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V.1.

BAB V

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN PUSAT EDUKASI

DAN INFORMASI PASAR MODAL DI YOGYAKARTA

Konsep Perencanaan

Sebagai pusat kegiatan pasar modal untuk wilayah Yogyakarta dan sekitarnya,

Pusat Edukasi dan Informasi di Yogyakarta memiliki beberapa program kegiatan,

antara lain:

Pelayanan Edukasi dan Informasi

Merupakan kegiatan pelayanan aktivitas pasar modal bagi calon investor
ataupun orang-orang yang memiliki ketertarikan dengan pasar modal.
Aktivitas edukasi berupa:

o Seminar dan workshop, merupakan kegiatan berkala dengan
jumlah peserta terbatas, yakni maksimal 100orang, untuk
menjamin interaksi di dalamnya.

o Simulasi bertransaksi di bursa saham, bursa berjangka maupun
perdagangan alternatif. Kegiatan ini dapat diikuti hingga 20 orang
tiap sesi tiap kelasnya.

Sedangkan kegiatan informasi berupa penempatan wakil dari otoritas
bursa ke dalam bangunan Pusat Edukasi dan Informasi Pasar Modal di
Yogyakarta.

Pelayanan Transaksi Pasar Modal

Merupakan kegiatan pelayanan aktivitas pasar modal bagi investor untuk
berbagai produk-produk pasar modal, berupa:

o kegiatan investasi pada broker atau pialang,

o administrasi penarikan dana pada broker atau pialang,

o transaksi perdagangan personal pada sistem perdagangan
alternatif, yang dapat menampung hingga 50 trader.

Kepengelolaan
Kegiatan ini menjamin sistem aktivitas yang ada di dalam gedung
berjalan dengan baik. Melalui kegiatan organisasi dan administrasi.

Pelayanan Pendukung
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Adalah aktivitas pelayanan yang menopang aktivitas-aktivitas di atas,
agar berjalan lebih baik. Aktivitas pendukung yang dimaksudkan adalah:
o aktivitas perbankan untuk penginvestasian dan penarikan dana,
akan disediakan 6 stand untuk 6 bank terbesar, yakni: Bank
Mandiri, Bank Central Asia, Bank Negara Indonesia, Bank Rakyat

Indonesia, Bank Danamon, dan Bank Internasional Indonesia.
(Sumber: Bank Indonesia 2008)
o penggandaan dokumen,

o interaksi antara (calon) investor dengan perantara pasar modal.

antrance ruang publik ruang pendukung ruang transaksi

ruang pangaelola ruang edukas

Gambar 5.1. Program Kegiatan di Pusat Edukasi dan Informasi Pasar Modal di Yogyakarta
Sumber: Data Primer

Pelaku dan Kebutuhan Ruang

Jenis Ruang Jumlah Luas Unit / Sirkulasi Luasan
Standar (%) Dibutuhkan
(m?) (m?)
Ruang Publik
Area Parkir Pengunjung
Area Parkir Motor 100 motor 1.8 30 234
Area Parkir Mobil 30 mobil 18 40 756
Area Parkir Pengelola dan Penunjang
Area Parkir Motor 50 motor 1.8 30 117
Area Parkir Mobil 20 mobil 18 40 504
Entrance
Lobby 120 orang 1.5 30 234
Resepsionis dan Ruang Informasi 1 10 20 12
Ruang Duduk 1 20 25 25
Pos Keamanan 1 9 20 10.8
Lavatori (4 urinoir, 2 KM/WC + 1 wastafel 1 unit 30 20 36
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pria, 3 KM/WC + 2 wastafel wanita)

Pelayanan Edukasi dan Informasi

Ruang Penerima

Resepsionis 1 10 20 12
Ruang Administrasi 1 14 25 17.5
Ruang Kelas (Efek, Berjangka, Sistem 3 40 25 150
Perdagangan Alternatif)
Ruang Seminar 1 225 25 281.3
Perpustakaan
Ruang Koleksi 1 120 30 156
Ruang Baca 1 75 25 93.8
Ruang Staff 1 20 20 24
Gudang 1 15 30 19.5
Ruang Simulasi 2 30 35 81
Lobby 1 60 30 78
Ruang Wakil BEI
Ruang Staff 2 12 25 30
Ruang Data 1 15 25 18.8
Ruang Tentor / Tenaga Pengajar 1 18 25 22,5
Lavatori (3 urinoir, 2 KM/WC + 1 wastafel
pria, 3 KM/WC + 2 wastafel wanita) 2 unit 30 20 72
Ruang Transaksi Pasar Modal
Ruang Penerima 1 10 20 12
Ruang Komersial
Ruang Transaksi Efek (Sekuritas) 10 36 25 450
Ruang Transaksi Berjangka dan 10 36 25 450
Perdagangan Alternatif
Ruang Wakil BEI
Ruang Staff 2 12 25 30
Ruang Data 1 15 25 18.8
Ruang Data Digital 1 18 25 22,5
Ruang Online Trading Personal 1 100 35 135
Lavatori (3 urinoir, 2 KM/WC + 1 wastafel 2 unit 30 20 72
pria, 3 KM/WC + 2 wastafel wanita)
Ruang Kepengelolaan
Ruang Direksi
Ruang Direktur 1 15 25 18.8
Ruang Wakil Direktur 1 12 25 15
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Ruang Sekretari 1 12 25 15
Ruang Bagian Administrasi (kantor untuk 1 unit 35 30 45.5
staff)

Ruang Bagian Humas 1 35 25 43.8
Ruang Bagian Perencanaan Program 1 20 25 25

Ruang Rapat 1 40 25 50

Ruang Tamu 1 25 30 32.5
Lavatori (3 urinoir, 2 KM/WC + 1 wastafel 2 unit 30 20 72

pria, 3 KM/WC + 2 wastafel wanita)

Ruang Pendukung

Lounge 1 50 30 65

Kafetaria 1 60 30 78

ATM (Automated Teller Machine) Plaza 1 24 40 33.6
Bank Plaza 1 90 30 117
Bookshop and Daily News Corner 1 45 30 58.5
Ruang Penggandaan Dokumen / Fotokopi 1 18 25 22,5
Ruang Servis

Mekanikal Elektrikal

Ruang Central Power 1 40 20 48

Ruang Mesin Elevator 1 8 20 9.6

Ruang Pendingin Sentral 1 50 20 60

Ruang Pemeliharaan 1 20 30 26

Ruang Perbekalan 1 24 35 324

Ruang Pompa dan Penampung Air 1 40 20 48

Ruang Tangki Pemadam 1 40 20 48
Ruang Layanan Kebersihan 1 24 30 31.2
Ruang Layanan Keamanan 1 24 30 31.2
Gudang 1 24 30 31.2
Ruang Penanganan Sampah 1 35 30 45.5
Jaringan Sistem Informasi

Menara Sistem Informasi 1 9 20 10.8

Ruang Server 1 12 25 15

Kebutuhan Ruang Total (+ sirkulasi antar ruang 25%) 6'630.6
Tabel 5.1. Pelaku dan Kebutuhan Ruang
Sumber: Analisis Penulis
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V.2. Konsep Tatanan Ruang Dalam dan Luar

V.2.1. Konsep Tatanan Ruang Dalam
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Gambar 5.2. Organisasi Ruang
Sumber: Data Primer
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V.2.2. Konsep Tatanan Ruang Luar

Pertimbangan konsep tata ruang luar dititikberatkan pada analisis tapak dan
lingkungannya, seperti kebisingan, polusi udara dan suara dan sirkulasi. Dari
analisis tersebut dan tinjauan mengenai bioklimatik diperoleh orientasi massa
bangunan menghadap utara. Untuk ruang-ruang utilitas diletakkan terpisah
dengan massa bangunan utama. Ruang-ruang utilitas ditempatkan pada sudut

barat selatan bangunan agar meminimalkan gangguan terhadap bangunan

maupun lingkungan.
| Fungsi transaksi & pendukung |

—>

Q Fungsi edukasi
L T
; L Kepengelolaan

/0]

Gambar 5.3. Penerapan massa bangunan ke dalam tapak

Sumber: Analisis Penulis

Massa bangunan dengan fungsi transaksi dan pendukung memiliki ketinggian
yang paling tinggi diletakkan pada pada sisi barat bangunan untuk menciptakan
pembayangan bagi massa bangunan edukasi yang lebih rendah. Massa yang
terletak dan berhubungan langsung dengan sisi barat (fungsi transaksi dan
pendukung serta pengelolaan) orientasinya dimiringkan agar tidak mendapat

cahaya matahari barat secara frontal.
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V.3. Konsep Penerapan Bangunan ke Dalam Tapak dan Lingkungan

Sesuai dengan salah satu karakter pasar modal, maka bangunan diterapkan ke
dalam tapak dengan konsep yang atraktif. Atraktif tersebut diwujudkan dalam
pengolahan bentuk dan wujud, warna, serta tekstur dan bahan. Bentuk dan
wujud dipilih bentukan dinamis, sesuai dengan karakter. Warna menggunakan
warna yang cerah, agar ‘terlihat’ oleh lingkungan serta mengurangi penyerapan
panas ke dalam bangunan. Tekstur dan bahan menggunakan material

konvensional, tetapi menggunakan material logam sebagai aksen pada beberapa

bagian bangunan.

Gambar 5.4. Penerapan bangunan ke dalam konteks lingkungan
Sumber: Analisis Penulis

V.4. Konsep Penghawaan

Penghawaan dibagi menjadi dua, yakni panghawaan alami dan buatan. Secara
umum digunakan ruang udara, yang dimaksudkan adalah bangunan tidak
langsung berbatasan dengan udara luar tetapi ada “ruang” yang membatasi.
Ruang udara ini berguna untuk menurunkan temperatur udara pada penghawaan

alami, maupun memaksimalkan /mengefisienkan fungsi penghawaan buatan.

| \

Ruang udara

Ruang luar Ruang dalam
(penghawaan alami/buatan)

Gambar 5.5. Ruang Udara
Sumber: Data Primer
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V.4.1. Penghawaan Alami

Penghawaan alami dilakukan pada ruang-ruang publik, yakni pada lantai paling
bawah yang diharapkan tidak menerima panas matahari secara berlebih.
Penghawaan alami juga dilakukan pada ruang-ruang servis dan utilitas dengan

tingkat panas dan kelembaban tinggi seperti lavatori dan ruang-ruang mekanikal.

Ruang luar

Ruang dalam Ruang luar
Udara bersih Udara tercemar

Gambar 5.6. Skema Penghawaan Alami dengan Bukaan Jendela/Ventilasi
Sumber: Data Primer

UDARA MASUK FAN > EXHAUST FAN

\ 4 A 4
VENTILASI RUANG DALAM UDARA KELUAR

\ 4

Gambar 5.7. Skema Penghawaan Alami dengan Kipas Angin pada Ruang Servis dan Utilitas
Sumber: Data Primer

V.4.2. Penghawaan Buatan

Untuk penghawaan buatan dengan AC central diterapkan pada ruang-ruang yang
saling terhubung dalam massa bangunan utama, seperti ruang-ruang edukasi
dan transaksi serta pengelola. AC split digunakan pada ruang-ruang yang

memerlukan pengkondisian udara, yang terpisah dari jaringan AC central, seperti
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ruang server yang terletak pada massa bangunan berbeda. Skema penghawaan
buatan dengan AC central/ dan AC split dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

COOLING TOWER REGISTER
v A
: AHU RUANG
—
CHILLER [}
> DIFUSER

Gambar 5.8. Skema Penghawaan Buatan dengan AC central (terpusat
Sumber: Data Primer
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Udara sejuk
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Gambar 5.9. Skema Penghawaan Buatan dengan AC split (unit)
Sumber: Data Primer

Dengan mempertimbangkan kebutuhan kenyamanan dan pendinginan perangkat
elektronika dalam ruangan serta kekedapan ruang terhadap kebisingan luar,

maka ruang-ruang dibagi ke dalam sistem penghawaan sebagai berikut:

Tabel 5.2. Pembagian Penghawaan Ruangan

Jenis Ruang Penghawaan yang
dibutuhkan
Ruang Publik
Area Parkir Pengunjung
Area Parkir Motor Alami
Area Parkir Mobil Alami
Area Parkir Pengelola dan Penunjang
Area Parkir Motor Alami
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Area Parkir Mobil
Entrance
Lobby
Resepsionis dan Ruang Informasi
Ruang Duduk
Pos Keamanan
Lavatori (4 urinoir, 2 KM/WC + 1 wastafel pria, 3 KM/WC + 2

wastafel wanita)

Alami

Alami
Alami
Alami
Alami

Alami + Exhaust fan

Pelayanan Edukasi dan Informasi
Ruang Penerima
Resepsionis
Ruang Administrasi
Ruang Kelas (Efek, Berjangka, Sistem Perdagangan Alternatif)
Ruang Seminar
Perpustakaan
Ruang Koleksi
Ruang Baca
Ruang Staff
Gudang
Ruang Simulasi
Lobby
Ruang Wakil BEI
Ruang Staff
Ruang Data
Ruang Tentor / Tenaga Pengajar
Lavatori (3 urinoir, 2 KM/WC + 1 wastafel pria, 3 KM/WC + 2
wastafel wanita)

Alami
Buatan (AC)
Buatan (AC)
Buatan (AC)

Buatan (AC)
Buatan (AC)
Buatan (AC)
Alami
Buatan (AC)
Alami

Buatan (AC)

Buatan (AC)

Buatan (AC)
Alami + Exhaust fan

Ruang Transaksi Pasar Modal
Ruang Penerima
Ruang Komersial
Ruang Transaksi Efek (Sekuritas)
Ruang Transaksi Berjangka dan
Perdagangan Alternatif
Ruang Wakil BEI
Ruang Staff
Ruang Data
Ruang Data Digital
Ruang Online Trading Personal
Lavatori (3 urinoir, 2 KM/WC + 1 wastafel pria, 3 KM/WC + 2

Buatan (AC)

Buatan (AC)
Buatan (AC)
Buatan (AC)

Buatan (AC)
Buatan (AC)
Buatan (AC)
Buatan (AC)
Alami + Exhaust fan
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wastafel wanita)

Ruang Kepengelolaan
Ruang Direksi
Ruang Direktur
Ruang Wakil Direktur
Ruang Sekretari
Ruang Bagian Administrasi (kantor untuk staff)
Ruang Bagian Humas
Ruang Bagian Perencanaan Program
Ruang Rapat
Ruang Tamu
Lavatori (3 urinoir, 2 KM/WC + 1 wastafel pria, 3 KM/WC + 2
wastafel wanita)

Alami
Alami
Alami
Buatan (AC)
Alami
Buatan (AC)
Buatan (AC)
Alami
Alami + Exhaust fan

Ruang Pendukung

Lounge Alami
Kafetaria Alami
ATM (Automated Teller Machine) Plaza Alami
Bank Plaza Alami
Bookshop and Daily News Corner Alami
Ruang Penggandaan Dokumen / Fotokopi Alami
Ruang Servis
Mekanikal Elektrikal
Ruang Central Power Alami
Ruang Mesin Elevator Alami
Ruang Pendingin Sentral Alami
Ruang Pemeliharaan Alami
Ruang Perbekalan Alami
Ruang Pompa dan Penampung Air Alami
Ruang Tangki Pemadam Alami
Ruang Layanan Kebersihan Alami
Ruang Layanan Keamanan Alami
Gudang Alami
Ruang Penanganan Sampah Alami
Jaringan Sistem Informasi
Menara Sistem Informasi Alami
Ruang Server Buatan (AC)
Luasan Total 6059.6

Sumber: Analisis penulis
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V.5. Konsep Pencahayaan
V.5.1. Sistem Pencahayaan
Pencahayaan pada bangunan Pusat Edukasi dan Informasi Pasar Modal di

Yogyakarta menggunakan pencahayaan alami dan buatan. Pencahayaan alami

didapatkan saat cahaya langit tersedia dan memadai, sedangkan pancahayaan
buatan dilakukan saat tidak terdapat cahaya langit yang memadai, seperti pada
saat malam hari atau cuaca mendung.

Pencahayaan alami dilakukan secara langsung dan tidak langsung. Pencahayaan
secara langsung dilakukan dengan memasukkan cahaya langit secara langsung
melalui bukaan-bukaan yang telah dipertimbangkan orientasinya. Sedangkan
pencahayaan tidak langsung dilakukan dengan memantulkan cahaya langit
melalui lightshelves maupun facade luar bangunan. Pencahayaan tidak langsung
dilakukan untuk menghindari panas matahari yang ikut terbawa, khususnya pada

ruang dengan penghawaan buatan.

S

Gambar 5.10. Pencahayaan Tidak Langsung
Sumber: Data Primer

V.5.2. Sifat Pencahayaan

Secara umum, pencahayaan yang digunakan dalam Pusat Edukasi dan Informasi
Pasar Modal di Yogyakarta adalah pencahayaan yang divergen (menyebar).
Kecuali pada beberapa spot pencahayaan buatan yang memerlukan efek khusus,
seperti papan nama.

V.5.3. Warna Pencahayaan
Warna pencahayaan buatan digunakan warna netral baik dari lampu flourescent

maupun incandescent, mengingat fungsinya untuk aktivitas kerja.

Gambar 5.11. Warna lampu flourescent dan incandescent
Sumber: Data Primer
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V.6. Konsep Akustika

Pengolahan akustika sebatas pada peredaman kebisingan yang ditimbulkan oleh
lingkungan sekitar. Sumber kebisingan tersebut antara lain adalah jalan raya.
Ruang-ruang yang membutuhkan pengolahan akustika tersebut antara lainadalah
ruang dengan fungsi edukasi dan transaksi. Pada ruang dengan ventilasi alami,
peredaman kebisingan dilakukan dengan menjauhkan ruang tersebut dari jalan
raya. Sedangkan pada ruang dengan penghawaan buatan, peredaman secara
otomatis dapat terjadi dari proses penyegelan / penutupan ruang dari ruang luar

(sealing).

V.7. Konsep Sistem Utilitas
V.7.1. Sistem Transportasi

Transportasi Horizontal

Secara umum, transportasi horizontal berupa selasar atau koridor yang
menghubungkan ruang satu dengan yang lainnya (menggunakan sistem linier),

kecuali pada ruang dalam ruang seperti pada perpustakaan.

Transportasi Vertikal

Pada Pusat Edukasi dan Informasi Pasar Modal di Yogyakarta terdapat
transportasi vertikal yang digunakan terdiri dari tangga dan elevator (lift).
Terdapat 2 jenis tangga yang digunakan yaitu tangga umum yang digunakan
untuk penghubung antar lantai dan tangga darurat. Sedang elevator dapat
dipergunakan bagi penyandang cacat yang menggunakan kursi roda atau alat
bantu jalan lainnya. Core untuk elevator (dan utilitas lainnya) diletakkan pada sisi
barat bangunan yang dipergunakan juga sebagai alat bantu untuk mengisolasi

ruang dari panas matahari.

V.7.2. Sistem Pemadam Kebakaran
Sistem fire protection pada bangunan Pusat Edukasi dan Informasi Pasar Modal
di Yogyakarta menggunakan sistem pencegahan secara pasif dan aktif. Sistem

pencegahan pasif dengan penggunaan tangga darurat sebagai jalur
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penyelamatan secara vertikal selalu dihubungkan dengan jalur-jalur sirkulasi
utama pada bangunan dan juga berhubungan langsung dengan ruang luar.
Tangga darurat tersebut diletakan pada setiap zona pada bangunan dengan
pertimbangan kemudahan akses ruang dalam — jalur sirkulasi — tangga darurat —
ruang luar.

Penerapan sistem pencegahan aktif yaitu dengan penggunaan tabung pemadam
kebakaran, hydrant, sprinkler dan fire alarm disesuaikan dengan kebutuhan dan

fungsi ruang. Pada setiap ruang, harus terdapat tabung pemadam kebakaran.

JREy

Gambar 5.12. Hydrant, Smoke detector dan Hose-rack
Sumber: homeappliance.com

Hydrant di dalam ruangan yang terdapat dalam horserack diletakan pada ruang-
ruang utama, ruang-ruang yang luas, dan di sepanjang jalur sirkulasi. Pilar
Hydrant di bagian luar bangunan diletakan di setiap sudut-sudut yang mudah
dilihat dan diakses. Sprinkler diletakan pada hampir keseluruhan ruang pada
bangunan. Fire alarm dengan pendeteksi panas (heat detector) hanya diletakan
pada ruang-ruang tertentu, seperti dapur pada kantin dan area parkir karena
aktivitas pada ruang tersebut memungkinkan timbulnya asap. Sedang ruang-
ruang lain pada bangunan penerapan fire alarmnya menggunakan pendeteksi

panas (heat detector) dan pendeteksi asap (smoke detector) sekaligus.

V.7.3. Penangkal Petir
Penangkal petir menggunakan sistem Faraday dan diletakan pada seluruh bagian

luar bangunan di setiap ujung-ujung tertinggi massa bangunan.

V.7.4. Sistem Air Bersih
Pengadaan air bersih dalam bangunan direncanakan untuk mensuplai kebutuhan

lavatory fasilitas edukasi, transaksi, dan pengelola, serta ruang-ruang penunjang,
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perbekalan dan sistem pemadam kebakaran. Konsep sistem pendistribusian air
yang dipakai dalam bangunan adalah down feed system, sistem ini
memanfaatkan gaya gravitasi bumi sebagai tenaga pengerak untuk mengalirkan
air ke seluruh bagian bangunan.

Pengadaan air terdiri dari 2 sumber yaitu sumur dan PDAM. Air dari kedua
sumber tersebut ditampung dalam tangki sebelum digunakan. Hal ini untuk
mewaspadai tekanan air PDAM vyang tidak menentu dan beresiko untuk

digunakan pada pemadam kebakaran secara langsung saat tekanan lemah.

TANGKI AIR

" LAVATORY
1
1
' > DAPUR
PDAM :
1
1
SUMUR AIR ! PEWADA
I KEBAKARA
BERSIH L N

Gambar 5.13. Skematik Distribusi Air Bersih
Sumber: Data Primer

V.7.5. Sistem Sanitasi dan Drainase

Air kotor pada Pusat Edukasi dan Informasi Pasar Modal di Yogyakarta ini terdiri
dari 2 jenis yaitu sanitasi (buangan dari area lavatory dan dapur) dan drainase
(buangan air hujan). Untuk drainase (buangan air hujan) diresapkan pada
sumur-sumur resapan yang tersebar pada tapak, sumur-sumur tersebut
terhubung dengan riool kota apabila terjadi saat sumur tersebut penuh.
Sedangkan sanitasi, baik limbah padat maupun cair diarahkan ke sumur
peresapan, khususnya setelah melalui proses pada septictank untuk limbah
padat. Berikut adalah skema pembuangan sanitasi pada Pusat Edukasi dan
Informasi Pasar Modal di Yogyakarta.

Karena nantinya bangunan merupakan multifungsi dengan jumlah pengunjung
yang maka nantinya diperkirakan jumlah septictank dan sumur peresapan untuk

sanitasi akan lebih dari 1.
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Gambar 5.14. Skematik Distribusi Sanitasi
Sumber: Data Primer

V.7.6. Sistem Pembuangan Sampah

Sistem pembuangan sampah dikumpulkan pada suatu tempat tertentu yang tidak
mengganggu aktivitas utama, serta berhubungan dengan dinas kebersihan kota.
Sampah akan diambil dinas kebutuhan kota secara berkala dan terjadwal,

sehingga tidak terjadi penumpukan.

V.7.7. Sistem Elektrikal
Tenaga listrik yang dipakai pada Pusat Edukasi dan Informasi Pasar Modal di
Yogyakarta bersumber pada PLN dan Generator. Berikut adalah skematik

distribusi listrik pada Pusat Apresiasi Fotografi di Yogyakarta.

SuB PENERANGAN
TRAFO TRAFO —O—P RUANG
A sekering
v
PLN
Ar%;?\,“éégg H SuB PERALATAN
SWITCH TRAFO —( )-> ELEKTRONIK
GENSET sekering
X T SuB PENGHAWAAN
TRAFO | TRAFO _Q, 0
sekering
R SuB O POMPA AIR
”| TRAFO
sekering

Gambar 5.15. Skematik Pendistribusian Listrik
Sumber: Data Primer
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V.7.8. Sistem Komunikasi

Sistem komunikasi dalam bangunan diperlukan dalam menunjang kelancaran
kegiatan dalam bangunan. Sarana telekomunikasi yang digunakan sebagai
berikut:

PABX (Private Automatic Branch Exchange)

Intercom

Telex, facsimile

= W N

Audlio system

V.7.9. Sistem Jaringan Sistem Informasi

Jaringan sistem informasi pada Pusat Edukasi dan Informasi Pasar Modal di
Yogyakarta terhubung langsung dengan satelit, untuk menjamin kelancaran
transaksi dengan meminimalkan gangguan pada jaringan seperti yang terjadi
pada penyedia jaringan lokal. Receiver tidak diletakkan pada massa utama
bangunan tetapi berada dekat ruang server dan mekanikal lain untuk

mempermudah perawatan (maintenance).

V.8. Konsep Struktur

Struktur yang digunakan pada Pusat Edukasi dan Informasi Pasar Modal di
Yogyakarta adalah struktur rangka kaku dengan material beton bertulang pada
sebagian besar konstruksi bangunan, dengan core sebagai penguat dan wadah
sistem utilitas. Pondasi yang digunakan adalah pondasi footp/ate dan tiang
pancang Yyang dihubungkan dengan struktur bangunan menggunakan seismic
bearing (bantalan penahan gempa).

Gambar 5.16. Seismic Bearing (Bantalan Penahan Gempa)
Sumber: BPTK Bogor
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V.9. Konsep Vegetasi

Peletakan  vegetasi dilakukan dengan metode intermixing,  yakni
mengkombinasikan bangunan dengan vegetasi pada permukaan luas, baik pada
bangunan maupun tapak.

Vegetasi pada Tapak

Vegetasi pada tapak selain digunakan untuk menghasilkan oksigen juga dapat
dipergunakan untuk menghalangi (polusi), juga mengarahkan angin pada bagian
yang diinginkan, seperti pada bukaan ventilasi. Oleh karena itu vegetasi
diletakkan pada tapak dengan tujuan mengarahkan angin menuju bukaan-
bukaan.
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Gambar 5.17. Vegetasi Mengarahkan Angin Menuju Bukaan
Sumber: Data Primer

Ketinggian dan kelebatan vegetasi selain mempengaruhi aliran udara yang
menembusnya juga dapat menghalangi tampilan bangunan, maka dipilih
vegetasi yang tidak terlalu tinggi dan terlalu lebat, misal seperti pohon ketapang,

dan peletakkannya diperhatikan agar tidak menghalangi fagade bangunan.

Vegetasi pada Bangunan

Untuk mengurangi perambatan panas ke dalam bangunan digunakan greenroof
pada sebagian atap bangunan. Greenroof diletakkan pada atap yang paling
banyak terkena sinar matahari barat.
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Natural Plantlife

Green Roof contains plants, including
grass and fern. All plants are indiginous
to the region. Roof thrives while providing
shelter to building occupants.

Anatomy of a Green Roof
@ Concrete roofbed surrounds Green Roof
a Waterproof tarp laid down to protect building materials

e PVC pipe provides drainage Concrete Rooﬂ)ed

Stone and gravel media facilitates drainage
o g 9 Room below is protected by

© Fertiized soil planted to enrich plantiife a concrete rooficeiling, while
the natural matenals and grass
© Piantlife is introduced and thrives provides building insulation

Gambar 5.18. Greenroof
Sumber: www?2.jmolson.com

Gambar 5.19. Greenroof pada Atap yang Mendapat Panas Berlebih
Sumber: Data Primer

Selain itu digunakan vertikal landscape pada sebagian teras bangunan, selain

untuk mengurangi panas, juga dapat berfungsi sebagai estetika bangunan.

Gambar 5.20. Vertikal Landscape pada Sebagian Teras Bangunan
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